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Abstract 
The purpose of this study was the teacher role in shaping the discipline of the eighth 
class F in the country’s first high school 18 pontianak. The sub problem in this 
research was how a teacher’s role in giving direction, guiding, leader, motivatoin, 
evaluator. The analisys in study was  with qualitative descriptive, role in directing are 
teacher always untructing students to come on time, teacher also play role in guiding 
students through the guindance programs the teacger has already done to provide 
guindance in all religious activities. Then the teacher has also been indtrumental in 
watching the students, with a notebook of abuses commited by student. The theacher 
role as a leader in wich teachers can be a good example for student and act according 
to the values that are applicable in school. The teachers role as motivation can be 
seen in the teachers presence give motivation and cousel to student who violate school 
rules of discipline. Then the teacher also had done his role as the evaluatorthat the 
teachers always assigned to each end of the learning and assessments are based on 
attitudes and result of the assigment given to students. 
Keyword: A character of student dicipline, a teachers role. 
 
PENDAHULUAN 
Manusia pada hakikatnya merupakan 
makhluk sosial, di mana manusia tidak 
dapat hidup sendiri tanpa bantuan dari 
orang lain atau manusia lainnya. Manusia 
pasti melakukan interaksi sesamanya guna 
memenuhi kebutuhan hidup di dalam suatu 
lingkungan sosial.Lingkungan sosial 
pertama tempat individu tumbuh dan 
berkembang adalah keluarga kemudian di 
lingkungan teman sepermainan, lingkungan 
sekolah serta lingkungan masyarakat. 
Sekolah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang di 
gunakan sebagai tempat pelaksanaan proses 
belajar mengajar. Di sekolah siswa akan di 
ajarkan nilai-nilai serta norma-norma yang 
berlaku di sekolah dan di masyakat, dengan 
pendidikan juga akan melahirkan siswa 
yang mempunyai kompetensi dan skill yang 
dapat di kembangkan di tengah-tengah 
masyarakat. 
Sekolah memegang peranan penting 
dalam perkembangan karakter siswa. 
Menurut Sutima (2013:9) menyatakan 
bahwa “manusia dengan pendidikan  
(lingkungan sekolah) memiliki hubungan 
yang sangat penting dalam rangka 
mengembangkan segala potensi diri untuk 
masa depan serta menumbuhkan 
kepribadian sesuai dengan jati diri bangsa 
Indonesia”. 
Guru mempunyai peran yang sangat 
penting, karena peran guru adalah 
kombinasi dari peran orang tua pendidik, 
pengajar, pembina, pemimpin, 
membimbing dan penilai. Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik. Guru dan anak 
didik adalah dwi tunggal. Oleh karena itu 
dalam pemikiran guru hanya ada satu 
prinsip yaitu satu kiat bagaimana mendidik 
anak didik agar menjadi manusia dewasa 
susila yang cakap dan berguna bagi agama, 
nusa dan bangsa di masa yang akan datang. 
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Karakter seseorang terbentuk karena 
kebiasaan yang di lakukan, sikap yang di 
ambil dalam menaggapi keadaan, dan kata-
kata yang di ucapkan kepada orang lain. 
Menurut Biji Widjajayanto menyatakan 
bahwa “ kebiasaan seseorang terbentuk dari 
tindakan yang di lakukan berulang-ulang 
setiap hari. Tindakan tersebut pada awalnya 
di sadari atau di sengaja, terapi karena 
begitu seringnya tindakan yang sama di 
lakukan pada akhirnya sering kali 
kebiasaan tersebut menjadi reflek yang 
tidak di sadari oleh orang yang 
bersangkutan”. 
Masih sering kita menyaksikan dan 
mendengar peserta didik yang perilakunya 
tidak sesuai bahkan bertentangan dengan 
sikap moral yang baik, misalnya merokok, 
rambut gondrong buuceri ( rambut diikat ), 
membolos, tidak mengerjakan pekerjaan 
rumah, keterlambatan peserta didik di 
sekolah, peserta didik meninggalkan 
sekolah sebelum waktu nya. Dengan kata 
lain banyak peserta didik yang tidak 
disiplin. 
Disiplin adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan.Disiplin 
sebagai alat pendidik berarti segala 
peraturan yang harus di taati dan di 
laksanakan. Maksudnya tiada lain untuk 
perbaikan anak didik itu sendiri. Di 
sekolah, disiplin berarti taat pada peraturan 
sekolah. Seorang murid di katakan disiplin 
apabila ia mengikuti peraturan yang ada di 
sekolah harus melaksanakan secara adil dan 
tidak memihak. 
Arti pentingnya disiplin itu sendiri 
adalah untuk perkembangan anak, karena ia 
memenuhi beberapa kebutuhan tertentu. 
Dengan demikian disiplin memperbesar 
kebahagian dan penyesuaian pribadi dan 
sosial anak. Menurut Nurul Zuriah 
(2008:218) menyatakan bahwa “disiplin 
diri merupakan sikap dan perilaku sebagai 
cerminan dari ketaatan, kepatuhan, 
ketertiban, kesetiaan, ketelitian, dan 
keteraruran perilaku sesorang terhadap 
norma dan aturan yang berlaku”. 
Mayoritas siswa di SMP Negeri 18 
Pontianak sudah menaati peraturan disiplin, 
tetapi masih ada siswa yang melanggar 
peraturan. Misalnya masih ada beberapa 
siswa yang tidak mengerjakan PR dengan 
alasan ketinggalan di rumah, siswa tidak 
mengenakan atribut secara lengkap dengan 
alasan ketinggalan di rumah dan lupa 
membawanya, gaduh dan ramai sendiri di 
kelas, terlambat ke sekolah, setelah istirahat 
selesai siswa masih berada di kantin 
sekolah dan belum berada di kelasnya, dan 
siswa tidak melakukan kewajibannya 
seperti piket yang sudah dijadwalkan setiap 
hari dengan alasan datang kesiangan. 
Fenomena di atas menunjukkan bahwa 
kurang nya karakter disiplin pada siswa. 
Guru sebagai orang tua ke dua di sekolah 
memiliki tanggung jawab membentuk dan 
mengembangkan karakter pada siswa, 
terutama karakter disiplin karena untuk 
mengembangkan potensi siswa.  
Berdasarkan hasil riset yang sudah 
saya lakukan dari kelas 8A sampai kelas 8F 
bahwa kelas F yang paling sering 
melakukan pelanggaran disiplin di sekolah, 
dikarnakan mayoritas siswa kelas 8F ini 
berasal dari keluarga yang berada sehingga 
mereka tidak mau untuk menaati peraturan 
di sekolah.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang di gunakan  
dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif deskriptif. “Menurut Usman dan 
Abdi (2009:7) penelitian kualitatif adalah 
penelitian subjek penelitian atau informasi 
dalam lingkungan hidup kesehariannya”. 
Selanjutnya, “Menurut Nazir (2011:54) 
metode deskriptif adalah suatu metode 
dalam meneliti suatu kelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Dengan menggunakan 
metode deskriptif ini akan di temukan 
pemecahan masalah yang terjadi di 
lapangan”. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
mengemukakan kedua sumber tersebut 
yaitu sumber data primer dan sumber data 
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sekunder.Sumber data primer di peroleh 
secara langsung melalui wawancara yang 
telah dilakukan antara peneliti dan 
informan. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelian ini adalah guru BK, guru 
PKN  dan wali kelas VIII F dan siswa yang 
paling sering melakukan pelanggaran 
aturan disiplin di SMP Negeri 18 
Pontianak. Informan di pilih oleh peneliti 
berdasarkan data yang di dapat.Data yang 
di ambil dari informan adalah yang sesuai 
dengan karakteristik yang telah di tentukan 
oleh peneliti.Sedangkan, sumber data 
sekunder adalah sumber data yang secara 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari 
sumbernya.Peneliti meneliti arsip-arsip 
yang di miliki oleh guru BK, yaitu tentang 
data dan arsip siswa yang melanggar aturan 
di SMP N 18 Pontianak. 
Untuk mengumpulkan data yang 
sesuai dengan pokok masalah yang di teliti, 
maka penulis menggunakan metode 
pengumpulan data observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.Menurut Nasution dalam 
Sugiyono (2016:64) “Observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahua.Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai fakta mengenai dunia 
kenyataan yang di peroleh melalui 
observasi”.Dalam observasi, cara 
mengumpulkan data yang di lakukan adalah 
melalui pengamatan secara langsung 
terhadap objek penelitian yang 
pelaksananya berlangsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi. Peneliti melakukan 
observasi yang terjadi mengenai Peran 
Guru dalam Membentuk Karakter siswa 
kelas VIIIF di SMP N 18 
Pontianak.Menurut Mahmud (2011:173) 
“Wawancara adalah teknik pengumpulan 
data dengan mengajukan pertanyaan 
kepada responden dan mencatat atau 
merekam jawaban-jawaban responden”. 
Dalam wawancara peneliti akan 
mengadakan percakapan dengan sumber 
data. Dalam hal ini, peneliti mengadakan 
wawancara secara langsung kepada guru 
wali kelas VIII F, guru BK, guru PKN dan 
siswa yang sering melukukan pelanggaran 
aturan disiplin di SMP N 18 Pontianak.  
  
HASILDAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
  Pada bagian ini, peneliti melakukan 
pengamatan secara mendalam tentang 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian 
secara langsung yang tuangkan dalam 
bentuk temuan-temuan.Observasi ini di 
lakukan selama 1 bulan atau 30 hari. Hal ini 
di lakukan setelah melewati berbagai tahap 
pendekatan,persetujuan dan persiapan 
dalam pelaksanaanya. Selain itu peneliti 
menyaring dan menyajikan supaya tidak 
lolenceng dari fokus penelitian dan sasaran 
pokok karya ini yaitu tentang bagaimana 
“Peran Guru Dalam Membentuk Karakter 
Disiplin Siswa kelas VIII F di SMP N 18 
Pontianak”  Adapuntemuannya sebagai 
berikut. 
  Peranan guru dalam membimbing 
Selama observasi berlangsung, peneliti 
mengamati beberapa aspek, adapun aspek 
peranan guru dalam membimbing ini yaitu 
adanya buku bimbingan yang dimiliki oleh 
guru. Selama observasi peneliti 
menemukan adanya buku bimbingan yang 
di miliki oleh guru BK, di dalam buku 
tersebut berisi catatan nama siswa, kasus 
yang pernah dilanggar, serta bimbingan apa 
yang diberikan oleh guru BK. Namun 
berbeda dengan ketiga informan lainnya, 
peneliti tidak menemukan adanya buku 
bimbingan khusus yang dimiliki oleh guru. 
Peranan guru dalam memberikan 
nasehat Berdasarkan hasil observasi 
sebanyak 4 kali kepada setiap informan, 
penelitian menemukan adanya pengarahan 
serta teguran yang dilakukan guru terhadap 
siswa yang datang terlambat maupun 
berkelahi. Seperti tanggal 29 Agustus 2018 
terlihat Pak Amran yang sedang 
memberikan arahan kepada siswa yang 
bernama FL karena ia datang terlambat ke 
sekolah saat pelajaran PKN sudah di mulai. 
FL di suruh untuk berdiri di depan pintu 
kelas kemudian FL diberikan ceramah dan 
pengarahan agar tidak terlambat lagi.  
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kemudian peneliti juga melihat Wali Kelas 
mengumpulkan siswa-siswa yang terlambat 
kemudian nama mereka dicatat oleh guru 
BK. Masing-masing siswa ditanyakan 
alasan mereka datang terlambat, kemudian  
mereka di beri hukuman memungut sampah 
dan ada yang menyiram tanaman sekolah, 
selain itu mereka di kumpulkan kembali 
dan di beri arahan oleh waka kesiswaan dan 
guru BK agar tidak mengulangi nya 
kembali. Begitu pula dengan informan wali 
kelas VIII F Selama observasi peneliti 
melihat informan sedang memarahi siswa 
yang datang terlambat saat siswa sedang 
sedang menghadap guru piket untuk 
meminta surat ijin masuk ke kelas. Hal 
yang sama juga terlihat pada guru BK 
selama observasi peneliti menemukan 
kerjasama antara guru BK serta Wali kelas 
dalam menjalankan peran ini. 
Peranan Guru Dalan Mengawasi 
Selama observasi berlangsung , Peneliti  
melihat adanya pencatatan nama siswa-
siswa yang melakukan pelanggaran 
kedisiplinan yaitu guru BK mencatatat 
nama-nama siswa yang melakukan 
pelanggaran seperti terlambat, berkelahi, 
rambut panjang bagi siswa laki-laki, tidak 
memakai lengkap atribut sekolah.sebelum 
mereka diberi pengarahan lebih lanjut oleh 
wali kelasnya. Namun peneliti tidak 
menemukan adanya buku catatan 
pengawasan pribadi guru agama islam dan 
guru PKN. 
Peranan Guru Sebagai Motivator 
Adapun peranan guru sebagai motivator 
adalah dapat dilihat dari aspek guru dapat 
memberikan dorongan secara sadar.Peneliti 
melihat informan guru wali kelas sudah 
memberikan dorongan secara sadar kepada 
siswa berbentuk motivasi dan nasihat 
kepada siswa yang melanggar peraturan 
sekolah. Seperti pada observasi ke 4 
peneliti melihat siswa FL yang tidak mau 
melaksanakan piket kelas, kemudian guru 
menegur dan memberikan nasihat kepada 
FL dan siswa lainnya jika kelas bersih akan 
membuat sussana kelas menjadi nyaman, 
dan proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif serta mengatakan tidak mengulangi 
kesalahan nya lagi. Kemudian peneliti 
melihat guru lainnya juga bersikap sama 
jika ada siswa yang melanggar peraturan 
sekolah maka akan diberi nasihat dan 
motovasi. 
Peranan Guru Sebagai Pemimpin 
untuk peranan guru sebagai pemimpin ini 
dapat di lihat dari aspek guru menjadi 
teladan. Peneliti melihat informan guru 
sudah memberi contoh yang baik bagi 
siswa seperti datang tepat waktu, 
bertanggung jawab, selalu berpakaian rapi, 
tidak berkata kasar saat menegur siswa 
yang melanggar peraturan disiplin.Semua 
informan terlihat dapat memberi contoh 
yang baik bagi siswa. 
Peranan Guru sebagai Evaluator 
Adapun peranan guru sebagai evaluator 
adalah dapat dilihat dari aspek guru 
mengamati sikap dan hasil belajar siswa 
dikelas yang dimana setiap akhir 
pembelajaran guru selalu melakukan 
evaluasi berupa tes dan nontes dengan itu 
guru dapat mengetahui tingkat kemampuan 
atau pemahaman siswa dalam menerima 
pembelajaran.Adapun tes berupa 
pengerjaan soal yang dilakukan secara 
tertulis baik individu maupun kelompok, 
sedangkan nontes adalah soal yang 
langsung djawab secara lisan oleh 
siswa.Penilaian yang dilakukan oleh guru 
bukan hanya dilihat dari hasil belajar siswa 
saja tetapi juga dari sikap siswa itu sendiri 
terhadap guru. Peneliti melihat hal tersebut 
sudah dilakukan oleh informan guru wali 
kelas dan guru PKN, dan peneliti tidak 
melihat guru BK menjadi evalutor dikelas 
dikarenakan guru BK tidak ada jam 
mengajar didalam kelas. 
 
Pembahasan 
Peranan Guru Membimbing Dalam 
Pembentukkan Kepribadian Disiplin 
Siswa SMP Negeri 18 Pontianak 
Guru profesional tidak hanya berperan 
didalam proses pembelajaran didalam kelas 
saja, ia juga tidak hanya berperan dalam 
menyampaikan materi saja namun seorang 
guru juga ikut menentukan arahan 
perkembangan kepribadian siswa. Hal ini 
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berarti seorang guru dalam melaksanakan 
tugasnya harus memperhatikan semua 
aspek-aspek perkembangan siswa, tidak 
hanya pada aspek intelektual saja.Seorang 
guru dalam menjalankan tugasnya juga 
harus dapat berperan sebagai pembimbing 
dalam membantu siswa untuk 
mengembangkan seluruh asoek 
kepribadiannya seoptimal mungkin.Hal ini 
mengingat bahwa perkembangan aspek-
aspek kepribadian tidak bisa dilaksanakan 
sepenuhnya melalui kegiatan pengajaran, 
tetapi harus lebih mengarah pada kegiatan 
interaksi. 
Selain itu guru terlebih dahulu harus 
menanamkan sikap disiplin didalam dirinya 
karena guru adalah sifatnya diguguh dan 
ditiru oleh siswanya. Kemudian Pupuh 
Faturrohman (2013:164) mengungkapkan 
“Peranan guru dalam membimbing adalah 
guru membimbing sikap berdisiplin siswa 
dalam berbagai kegiatan sekolah yang 
mengandung nilai karakter seperti ibadah 
agama”. 
 
Peranan Guru Memberikan Penasehat 
Dalam Pembentukan Karakter Disiplin 
Siswa Kelas VIIIF di SMP Negeri 18 
Pontianak 
Guru sebagai pembentukkan karakter 
siswa bukan bukan hanya 
mentranformasikan pengetahuan saja tetapi 
harus menjadi contoh, melatih, 
membiasakan perbuatan yang baik terus 
menerus. 
Peranan guru dalam mengarahkan 
ialah para guru melalui program 
membiasakan diri lebih mengedepankan 
atau menekankan kepada kegiatan-kegiatan 
pengembangan budi pekerti dan akhlak 
mulia, dan kegiatan yang merjurus pada 
pengembangan kemampuan efektif dan 
spikomotorik. Seorang guru dalam 
memberikan arahan adalah dengan cara 
membiasakan siswa untuk datang tepat 
waktu, membiasakan siswa berpakaian rapi, 
dan membiasakan siswa berdoa sebelum 
dan sesudah belajar. 
Peranan Guru Mengawasi Dalam 
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 
SMP Negeri 18 Pontianak 
Disekolah guru mengemban tanggung 
jawab tidak hanya sebatas dinding sekolah, 
hal ini mau tidak mau menuntut agar guru 
selalu memperhatikan tingkah laku, sikap, 
dan perbuatan siswanya. Oleh karena itu 
selain peran sebagai pendidik peranan lain 
yang tak kalah penting adalah peran dalam 
mengawasi siswa dalam hal disiplin. Guru 
harus senantiasa mengawasi seluruh 
perilaku siswa terutama pada jam-jam 
efektif sekolah, sehingga kalau terjadi 
pelanggaran disiplin dapat segera diatasi 
guru dituntut untuk mengontrol tindakan-
tindakan siswa, sehingga diharapkan siswa 
dapat menaati peraturan, norma, dan 
batasan-batasan perilaku dirinya. 
Dalam proses pengawasan tersebut  
tidak bisa hanya guru saja yang berperan 
namun orang tua dan wali siswa juga, oleh 
karena itu guru beserta orang tua atau wali 
siswa harus bekerja sama dalam mengawasi 
siswa demi terbentuknya karakter disiplin 
. 
Peranan Guru Sebagai  Motivator 
Dalam Pembentukan Karakter Disiplin    
Siswa Kelas VIIIF SMP Negeri 18 
Pontianak 
Guru adalah seorang pendidik yang 
berprofesional dengan tugas utamanya 
mendidik, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi siswa. Maka peranan 
guru disini sangatlah berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa. Makna 
pembelajaran dikatakan berhasil bila siswa 
mempunya motivasi dalam belajar sehingga 
terbentuk perilaku belajar siswa  yang 
efektif. Oleh karena itu peran seorang guru 
bukan semata-mata mentransfer ilmu mata 
pelajannya kepada siswa, tetapi guru juga 
sebagai motivator bagi siswa agar memiliki 
orientasi dalam belajar. 
Guru harus mampu menumbuhkan dan 
merangsang semua potensi yang terdapat 
pada siswanya serta mengarahkan agar 
mereka dapat memanfaatkan potensinya 
tersebut secara tepat, sehingga siswa dapat 
belajar dengan tekun untuk mencapai cita-
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cita yang di inginkan. Pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa bertujuan agar 
dapat menimbulkan motivasi intrinsik pada 
diri siswa. Proses pembelajaran akan 
berhasil manakala siswa mempunyai 
motivasi dalam belajar oleh sebab itu, guru 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
Untuk memperoleh hasil belajar yang 
optimal, guru dituntut kreatif 
membangkitkan motivasi belajar siswa 
sehingga terbentuk perilaku belajar siswa 
yang efektif. 
 
Peranan Guru Sebagai Pemimpin Dalam 
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 
Kelas VIIIF SMP Negeri 18 Pontianak 
Disekolah guru merupakan seorang 
pemimpin, baik bagi dirinya sendiri 
maupun anak didiknya. Keperibadian yang 
harus dimiliki guru sebagai pemimpin 
adalah pertama guru harus menjadi teladan 
yang baik untuk anak didiknya dan kedua 
guru harus bertindak sesuai norma serta 
bangga akan profesinya sebagai guru. Pada 
dasarnya perubahan perilaku yang dapat 
ditunjukan siswa harus dipengaruhi oleh 
sikap dan perilaku guru.dengan kata lain 
guru mempunyai pengaruh terhadap 
perubahan perilaku peserta didik. Untuk 
itulah guru harus menjadi suri tauladan bagi 
siswanya. 
 
Peranan Guru Sebagai  Evaluator Dalam 
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa 
Kelas VIIIF SMP Negeri 18 Pontianak 
Sebagai evaluator, guru berperan 
untuk mengumpulkan data atau informasi 
tentang keberhasilan pembelajaran yang 
telah dilakukan.Terdapat 2 fungsi dalam 
memerankan perannya sebagai 
evaluator.Pertama, untuk menentukan 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan atau menentukan 
keberhasilan siswa dalam menyerap materi 
kurikulum.Kedua, untuk menentukan 
keberhasilan guru dalam melaksanakan 
seluruh kegiatan yang telah diprogramkan. 
Dalam kegiatan perencanaan peran 
guru sebagai evaluator dalam proses 
pembelajaran, para guru harus 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Seorang guru tidak cukup hanya memiliki 
kemampuan untuk menjadi seorang 
pengajar, pengelola kelas, dan sebagai 
mediator dalam kelas.Karena jika kita 
perhatikan, setiap periode pendidikan 
membutuhkan penilaian terhadap hasil 
belajar yang ditelah dicapai baik pihak 
terdidik maupun pendidik. Adapun 
pelaksanaan kegiatan evaluasi penilaian 
dilakukan dengan dua cara yaitu dengan tes 
dan nontes denga itu guru dapat 
mengetahui tingkat kemampuan  siswa 
dalam menerima pembelajaran. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan atas data mengenai peran guru 
dalam pembentukan karakter disiplin siswa 
Kelas VIIIF SMP Negeri 18 Pontianak 
maka dapat ditarik kesimpulan secara 
umum bahwa guru sudah berperan dalam 
pembentukan karakter disiplin siswa, 
adapun peran tersebut ialah (1)Peran guru 
dalam memberikan arahan. Guru sudah 
menjalankan perannya dalam memberikan 
arahan dengan baik. Terlihat dalm beberapa 
aspek yaitu yang pertama guru memberi 
arahan kepada siswa untuk datang tepat 
waktu yang dimana informan selalu 
menegur siswa yang terlambat dan 
informan juga pernah mengumpulkan siswa 
yang terlambat selanjutnya diberi 
pengarahan oleh guru BK serta wali kelas. 
Kemudian guru membiasakan siswa selalu 
disiplin baik itu berpakaian rapi maupun 
kebersihan siswa serta membiasakan 
berdoa sebelum dan sesudah belajar guna 
membina karakter siswa agar selalu 
bersyukur dan mengingat pencipta-Nya.(2) 
Peran guru dalam membimbing.Semua 
informan guru sudah berperan dalam 
membimbing siswa guna membentuk 
karakter disiplin siswanya. Dapat terlihat 
dengan adanya program bimbingan yang 
diberikan oleh guru BK kepada siswa-siswa 
yang melanggar aturan disiplin, kemudian 
adanya guru membimbing serta 
mendampingi kegiatan agama yang rutin 
diselenggarakan pihak sekolah pada jam 
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pertama setiap hari Jumat yaitu Tadarusan. 
(3) Peran Guru dalam mengawasi. Guru 
sudah menjalankan perannya dalam 
mengawasi dengan baik dapat terlihat 
dengan adanya pencatatan nama-nama 
siswa yang melakukan pelanggaran disiplin 
dibuku pengawasan milik guru BK 
kemudian adanya orang tua yang dipanggil 
kesekolah serta kegiatan surat menyurat 
antara pihak orang tua atau wali siswa 
dengan sekolah. (4) Peran Guru Sebagai 
Pemimpin. Semua informan guru sudah 
berperan sebagai pemimpin guna 
pembentukam karakter disiplin siswanya 
dapat terlihat semua informan selalu 
memberi contoh dan menjadi teladan baik 
bagi siswa, guru selalu menggunakan tutur 
kata yang santun walaupun sedang 
memarahi atau menegur murid, guru juga 
selalu menjunjung tinggi norma-norma 
yang ada dilingkungan sekolah. (5) Peran 
Guru Sebagai Motivator.Guru sudah 
menjalankan perannya sebagai motivator 
dapat terlihat dari nasihat-nasihat yang 
diberikan oleh guru kepada siswa yang 
melanggar peraturan disiplin sekolah, 
kemudian guru juga memberikan 
bimbingan kepada siswa tersebut agar tidak 
mengulangi pelanggaran yang telah 
diperbuatnya untuk kemudian hari.(6)  
Peran Guru Sebagai Evaluator. Guru sudah 
menjalankan tugasnya sabagai evaluator, 
dapat dilihat dari adanya pemberian 
evaluasi disetiap akhir pembelajaran 
dengan bentuk tes maupun nontes secara 
invidu maupun kelompok. Informan guru 
sudah sudah memberikan nilai berupa hasil 
dari tes dan non tes.Sedangkan nontes 
adalah soal yang langsung djawab secara 
lisan oleh siswa.Penilaian yang dilakukan 
oleh guru bukan hanya dilihat dari hasil 
belajar siswa saja tetapi juga dari sikap 
siswa itu sendiri terhadap guru. 
 
Saran 
(1) Kepada guru SMP Negeri 18 
Pontianak sebaiknya dalam memberikan 
arahan kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran disiplin guru harus lebih tegas 
dengan memberikan sedikit ancaman 
apabila masih dilakukan selama 2 kali 
berturut-turut akan dilaporkan ke wali kelas 
atau ke guru BK supaya langsung diberikan 
bimbingan ataupun konseling pribadi, serta 
sebaiknya guru BK diberikan jam masuk 
kedalam kelas supaya siswa tidak segan 
terhadap guru BK dan menganggap jika 
masuk keruang BK menjadi hal yang 
menyeramkan. Selain itu sebaiknya dalam 
memberikan sanksi kepada siswa adalah 
sanksi yang bersifat pembelajaran guna 
menambah pengetahuan siswa 
pula.Diharapkan guru juga tidak hanya 
memberikan perhatian kepada siswa yang 
melakukan pelanggaran disiplin saja tetapi 
juga siswa-siswa lain yang taat aturan 
untuk diberikan penghargaan sebagai 
bentuk apresiasi karena siswa mentaati 
peraturan yang ada, agar siswa lainnya 
termotivasi dan tidak melakukan 
pelanggaran disiplin di sekolah. (2) kepada 
pihak sekolah SMP Negeri 18 Pontianak 
sebaiknya tidak hanya guru BK saja yang 
lebih sering melakukan bimbingan pribadi 
kepada siswa yang melakukan pelanggaran, 
serta tidak hanya guru BK dan Wali Kelas 
saja yang memiliki buku pencatatan 
kesalahan siswa tetapi semua guru, 
sehingga sekecil apapun pelanggaran yang 
dilakukan siswa dapat terdeteksi oleh guru. 
Hal ini perlu dilakukan agar siswa yang 
melanggar dapat diatasi secepatnya 
sehingga tidak terdengar lagi ada orang tua 
yang dipanggil, home visit, serta siswa yang 
dikeluarkan dari sekolah. Diharapkan 
semua informan guru lain serta seluruh 
warga di lingkungan sekolah ikut serta 
berpartisipasi dalam mengawasi siswa. (3) 
Kepada siswa yang melakukan pelanggaran 
disiplin di SMP Negeri 18 Pontianak 
peneliti menyarankan agar mentaati 
peraturan yang berlaku agar tercipta 
suasana yang kondusif di lingkungan 
sekolah serta bisa meminimalkan jumlah 
pelanggaran yang dilakukan. Selain itu 
dengan menaati peraturan di sekolah 
kepribadian dan karakter siswa akan 
terbentuk dengan baik sampai dewasa 
nantinya. 
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